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ABSTRACT

The COVID-19 pandemic, which began in early 2020, has had a significant impact on national economic performance, including a decline in business activity, public purchasing power, and disruptions to the global supply chain. This condition has also affected the financial performance of large companies such as PT Astra International Tbk. This study aims to analyze the differences in financial performance before and after the COVID-19 pandemic using the Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), and Return on Assets (ROA). The study uses a comparative quantitative approach with secondary data from PT Astra International Tbk's financial statements for the 2018–2023 period. The results show that the company's liquidity is below ideal standards but remains safe, the solvency ratio is consistently below 60%, indicating a healthy capital structure, and profitability declined in 2020 but increased significantly in 2021–2023. These findings indicate that PT Astra International Tbk is able to maintain stable financial performance amidst economic pressures during the COVID-19 pandemic.  
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ABSTRAK

Pandemi COVID-19 yang terjadi sejak awal 2020 memberikan dampak signifikan terhadap kinerja ekonomi nasional, termasuk penurunan aktivitas usaha, daya beli masyarakat, serta gangguan rantai pasok global. Kondisi ini turut memengaruhi kinerja keuangan perusahaan besar seperti PT Astra International Tbk. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan kinerja keuangan sebelum dan sesudah pandemi COVID-19 dengan menggunakan rasio Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), dan Return on Assets (ROA). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif dengan data sekunder dari laporan keuangan PT Astra International Tbk periode 2018–2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas perusahaan berada di bawah standar ideal namun tetap aman, rasio solvabilitas konsisten di bawah 60% yang menandakan struktur modal sehat, serta profitabilitas menurun pada tahun 2020 namun kembali meningkat signifikan pada 2021–2023. Temuan ini menunjukkan bahwa PT Astra International Tbk mampu mempertahankan stabilitas kinerja keuangan di tengah tekanan ekonomi selama pandemi COVID-19.
 Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas, Pandemi Covid-19



PENDAHULUAN
Pandemi COVID-19 yang melanda dunia sejak awal tahun 2020 telah memberikan dampak signifikan terhadap berbagai sektor ekonomi. Kebijakan pembatasan sosial berskala besar (PSBB), penurunan daya beli masyarakat, serta gangguan pada rantai pasok global menyebabkan kinerja keuangan banyak perusahaan menurun secara drastis. Salah satu perusahaan besar yang terdampak adalah PT Astra International Tbk, yang merupakan perusahaan multinasional terkemuka di Indonesia dengan portofolio usaha yang luas, meliputi otomotif, jasa keuangan, alat berat, teknologi informasi, dan agribisnis. Penurunan aktivitas ekonomi nasional akibat pandemi tercermin dari melemahnya pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia pada tahun 2020. Sektor industri pengolahan, perdagangan, serta transportasi menjadi yang paling terdampak. 
Selain penurunan aktivitas ekonomi, pandemi juga berdampak terhadap penerimaan pajak negara. Penerimaan pajak yang merupakan sumber utama pendapatan negara mengalami kontraksi tajam pada tahun 2020, seiring dengan menurunnya profitabilitas dunia usaha dan konsumsi masyarakat. Kondisi ini menegaskan bahwa pandemi COVID-19 tidak hanya mengancam kesehatan masyarakat, tetapi juga stabilitas ekonomi nasional. Kondisi ini berimplikasi langsung terhadap kinerja keuangan perusahaan-perusahaan besar. Menurut Munawir (2010) menyatakan bahwa kinerja keuangan adalah hasil yang dicapai perusahaan dalam periode tertentu yang menggambarkan kondisi keuangan perusahaan berdasarkan indikator-indikator tertentu seperti likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. Pendapat tersebut diperkuat oleh Harahap (2015) menyatakan bahwa kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode yang dianalisis melalui alat analisis seperti rasio keuangan untuk mengetahui posisi keuangan yang nyata.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Diba dkk (2023) dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Sebelum Dan Sesudah Pandemi Covid-19 Pada PT. Media Nusantara Citra, Tbk Periode 2018-2021” menyimpulkan bahwa current ratio, return on asset, dan total asset turnover tidak terdapat perbedaan yang signifikan namun debt to total asset ratio dan debt to equity ratio terdapat perbedaan yang signifikan. Apakah terdapat perbedaan signifikan dalam kinerja keuangan PT Astra International Tbk sebelum dan sesudah pandemi COVID-19? Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT Astra International Tbk sebelum dan sesudah pandemi COVID-19 dengan menggunakan rasio-rasio keuangan seperti likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas. Analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai dampak pandemi terhadap kinerja perusahaan besar di Indonesia serta menjadi referensi bagi investor, manajemen, dan pembuat kebijakan.
Tabel 1. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Sebelum dan Saat Pandemi COVID-19

	Tahun
	Pertumbuhan PDB(%)
	Keterangan

	2018
	5,2 %
	Kondisi ekonomi stabil

	2019
	5,0 %
	Pertumbuhan masih positif

	2020
	-2,1 %
	Ekonomi menurun drastis saat pandemi COVID-19

	2021
	3,7 %
	Mulai pulih setelah pelonggaran aktivitas ekonomi

	2022
	5,3 %
	Kondisi ekonomi mulai stabil

	2023
	5,1 %
	Pertumbuhan masih positif


                                                                Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024.
                                                                      



Grafik 1. Kinerja Realisasi Penerimaan Pajak Neto, 2018—2023
        (dalam triliun rupiah)
Sumber: 
· Laporan Keuangan DJP 2019—2023 (Audited).
· Laporan Keuangan DJP 2018—2022 (Audited).

LANDASAN TEORITIS
Analisis kinerja keuangan PT. Astra International Tbk sebelum dan sesudah pandemi covid-19 dihitung menggunakan 3 (tiga) rasio keuangan sebagai berikut:
1. Rasio Likuiditas
Menurut Kasmir (2019), rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya menggunakan aset lancar yang dimiliki. Rasio yang umum digunakan untuk mengukur likuiditas adalah Current Ratio (CR). Nilai idealnya adalah 2:1 yang menunjukkan bahwa setiap Rp1 utang lancar dijamin oleh Rp2 aset lancar. Terlalu tinggi dapat menandakan aset tidak produktif.
Rumus rasio likuiditas:


2. Rasio Solvabilitas
Menurut Kasmir (2019), rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to Asset Ratio (DAR). Nilai idealnya adalah ≤60% semakin kecil rasio, semakin aman karena aset lebih banyak dibiayai modal sendiri.
Rumus rasio solvabilitas:



3. Rasio Profitabilitas
Menurut Kasmir (2019), rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on Assets (ROA). Nilai idealnya adalah 5% semakin tinggi ROA berarti semakin efektif penggunaan aset.
Rumus rasio profitabilitas:




METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian komparatif. Pendekatan ini digunakan untuk membandingkan kinerja keuangan PT Astra International Tbk sebelum dan sesudah pandemi COVID-19. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan PT Astra International Tbk periode 2018–2023 yang dipublikasikan secara resmi oleh perusahaan dari situs resmi BEI (www.idx.co.id) dan www.astra.co.id. Periode tahun 2018–2023 yang mencakup kondisi sebelum pandemi (2018–2019) dan sesudah pandemi (2020–2023). 
Rasio yang dianalisis meliputi: (1) Current Ratio, (2) Debt to Asset Ratio (DAR), dan (3) Return on Assets (ROA). Penelitian ini menggunakan alat bantu analisis yang digunakan adalah Microsoft Excel untuk perhitungan dan visualisasi tren rasio. Menurut Sugiyono (2019), penelitian kuantitatif bersifat objektif, terukur, dan menggunakan data numerik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Arikunto (2016) menambahkan bahwa penelitian kuantitatif menekankan pada pengumpulan data berupa angka-angka dan analisis menggunakan prosedur statistik untuk menghasilkan kesimpulan yang dapat digeneralisasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tabel 2. Hasil Perhitungan Rasio Likuiditas PT. Astra International Tbk
	Tahun
	Aset Lancar
	Liabilitas Lancar
	Current Ratio
	Nilai Ideal
	Interpretasi

	2018
	131,180
	116,467
	1.13
	2
	Likuiditas perusahaan tergolong cukup

	2019
	129,058
	99,962
	1.29
	2
	CR meningkat, namun masih kurang baik

	2020
	132,308
	85,736
	1.54
	2
	CR meningkat, meski tetap belum ideal

	2021
	160,262
	103,778
	1.54
	2
	CR stabil namun masih belum mencapai standar industri

	2022
	179,818
	119,198
	1.51
	2
	CR menurun sedikit dan masih belum mencapai standar industri

	2023
	166,186
	125,022
	1.33
	2
	CR kembali menurun menunjukkan melemahnya kembali likuiditas




Grafik 2. Hasil Analisis Trend Rasio Likuiditas PT. Astra International Tbk
Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas PT Astra International Tbk dari 2018–2023 berada di bawah standar industri (2), namun masih dalam kondisi aman dan sehat karena CR tidak pernah turun di bawah 1,0. Dari tabel dan grafik diatas dapat dijelaskan :
a. Selama 2018–2019 (Sebelum Pandemi)
CR berada pada kisaran 1,13–1,29, artinya jumlah aset lancar sebanyak 1,13 -1,29 kali liabilitas lancar, atau setiap 1 rupiah liabilitas lancar dijamin oleh Rp 1,13-1,29 aset lancar. Hal ini menandakan bahwa kemampuan Astra memenuhi kewajiban jangka pendek masih tergolong cukup, namun belum ideal. Ini mengindikasikan bahwa komposisi aset lancar yang dimiliki hanya impas saja untuk melunasi liabilitas lancar yang harus dipenuhi.
b. Tahun 2020–2021 (Saat Pandemi COVID-19)
CR meningkat menjadi 1,54, artinya jumlah aset lancar sebanyak 1,54 kali liabilitas lancar, atau setiap 1 rupiah liabilitas lancar dijamin oleh Rp 1,54 aset lancar. Hal ini menandakan bahwa kemampuan likuiditas membaik. Peningkatan ini bukan karena penjualan naik, tetapi karena aktivitas bisnis menurun, sehingga kas dan aset lancar tidak banyak digunakan. Dengan kata lain, kenaikan CR ini bersifat defensif, bukan karena efisiensi operasional.
c. Tahun 2022–2023 (Pasca Pandemi)
CR mulai menurun kembali menjadi 1,33 pada 2023, artinya jumlah aset lancar sebanyak 1,33 kali liabilitas lancar, atau setiap 1 rupiah liabilitas lancar dijamin oleh Rp 1,33 aset lancar. Hal ini menandakan perusahaan mulai mengoptimalkan aset lancar untuk mendukung kegiatan operasional yang meningkat. Meskipun masih di bawah standar industri, nilai ini menunjukkan manajemen yang efisien, karena dana tidak menganggur terlalu banyak. 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Rasio Solvabilitas PT. Astra International Tbk
	Tahun
	Total Utang
	Total Aset
	DAR
	Nilai Ideal
	Interpretasi

	2018
	170,348
	344,711
	49%
	≤ 60%
	Struktur permodalan cukup sehat

	2019
	165,195
	351,958
	47%
	≤ 60%
	DAR menurun menunjukkan kondisi keuangan semakin baik

	2020
	142,749
	338,203
	42%
	≤ 60%
	DAR kembali turun menunjukkan kondisi keuangan semakin baik

	2021
	151,696
	367,311
	41%
	≤ 60%
	Kondisi keuangan semakin baik

	2022
	169,577
	413,297
	41%
	≤ 60%
	Stabil dan berada dalam kondisi baik

	2023
	195,261
	445,679
	44%
	≤ 60%
	DAR meningkat namun kondisi keuangan masih baik




Grafik 3. Hasil Analisis Trend Rasio Solvabilitas PT. Astra International Tbk

Hasil penelitian menunjukkan bahwa DAR PT Astra International Tbk dari 2018–2023 selalu berada di bawah batas aman 60%, menunjukkan kondisi solvabilitas yang kuat dan stabil. Dari tabel dan grafik diatas dapat dijelaskan :
a. Selama 2018–2019 (Sebelum Pandemi)
DAR berada di kisaran 47%–49%, menunjukkan bahwa hampir setengah dari total aset perusahaan dibiayai oleh utang. Meskipun demikian, nilainya masih di bawah batas aman (60%), artinya perusahaan masih mampu mengelola struktur modalnya secara sehat tanpa risiko likuiditas tinggi.
b. Tahun 2020–2021 (Saat Pandemi COVID-19)
DAR turun menjadi 41%–42%, yang berarti proporsi pendanaan melalui utang berkurang. Penurunan ini menunjukkan bahwa PT Astra International Tbk mengurangi ketergantungan terhadap utang selama pandemi menjadi langkah konservatif untuk menjaga stabilitas keuangan di tengah ketidakpastian ekonomi.
c. Tahun 2022–2023 (Pasca Pandemi)
DAR sedikit meningkat menjadi 41%–44%, seiring meningkatnya aktivitas bisnis dan kebutuhan modal kerja. Nilai tersebut tetap berada jauh di bawah batas 60%, yang berarti struktur modal perusahaan masih berada dalam kondisi yang stabil dan terkelola dengan baik.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Rasio Profitabilitas PT. Astra International Tbk
[image: ]

Grafik 4. Hasil Analisis Trend Rasio Profitabilitas PT. Astra International Tbk
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA PT Astra International Tbk selama 2018–2023 selalu berada pada atau di atas nilai ideal 5%, sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja profitabilitas perusahaan kuat dan stabil. Dari tabel dan grafik dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Tahun 2018–2019 (Sebelum Pandemi)
Pada periode sebelum pandemi, ROA berada pada level 8%, lebih tinggi dari nilai ideal 5%. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu memanfaatkan aset secara efektif untuk menghasilkan laba. Meskipun kondisi ekonomi relatif stabil, perusahaan tetap berhasil menjaga efisiensi penggunaan aset pada tingkat yang baik.
b. Tahun 2020–2021 (Saat Pandemi COVID-19)
Pada tahun 2020, ROA menurun menjadi 5%, tepat pada batas ideal. Penurunan ini mencerminkan dampak pandemi yang mengakibatkan melemahnya aktivitas operasional dan penurunan laba. Namun, meskipun berada dalam tekanan ekonomi, perusahaan masih mampu mencapai kinerja yang sesuai standar ideal. Pada tahun 2021, ROA kembali meningkat menjadi 7% seiring mulai pulihnya aktivitas bisnis dan efisiensi operasional perusahaan.
c. Tahun 2022–2023 (Pasca Pandemi)
Memasuki masa pemulihan ekonomi, ROA meningkat signifikan menjadi 10% pada tahun 2022 dan bertahan pada tingkat yang sama di tahun 2023. Peningkatan ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya pulih, tetapi juga berhasil memaksimalkan aset dalam menciptakan laba. Nilai ROA yang dua kali lipat di atas nilai ideal mencerminkan profitabilitas yang sangat kuat dan pengelolaan aset yang efektif. 



KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT Astra International Tbk dari tahun 2018–2023 menunjukkan kondisi yang stabil dan positif meskipun menghadapi tekanan ekonomi akibat pandemi COVID-19. Dilihat dari rasio likuiditas (CR), solvabilitas (DAR), dan profitabilitas (ROA), perusahaan mampu menjaga performa keuangannya dengan baik. Walaupun likuiditas perusahaan tetap berada di bawah batas aman, namun masih menunjukkan kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek yang cukup baik. Rasio solvabilitas juga konsisten berada di bawah standar industri maksimal 60%, menandakan tingkat ketergantungan utang yang rendah dan struktur modal yang sehat. Sementara itu, profitabilitas sempat menurun pada 2020, namun perusahaan berhasil pulih dengan cepat hingga mencapai tingkat profitabilitas yang lebih tinggi pada periode pascapandemi.
Berdasarkan hasil tersebut, saran bagi peneliti selanjutnya adalah agar dapat memperluas cakupan penelitian, misalnya dengan menambahkan variabel rasio keuangan lain seperti rasio aktivitas, rasio pasar atau menganalisis dengan metode yang berbeda agar analisis menjadi lebih komprehensif dan menghasilkan temuan yang lebih beragam. Kemudian penggunaan pembandingan dengan perusahaan lain dalam sektor yang sama juga dapat memberikan sudut pandang yang lebih kaya dan objektif. Dan yang terakhir saran bagi perusahaan adalah agar terus mempertahankan kebijakan pengelolaan aset dan struktur modal yang telah efektif. Perusahaan juga perlu terus meningkatkan efisiensi operasional dan pengendalian biaya sehingga profitabilitas dapat terus tumbuh secara berkelanjutan, terutama dalam menghadapi dinamika ekonomi dan persaingan usaha di masa depan.
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 Aset Lancar 	2018	2019	2020	2021	2022	2023	 Liabilitas Lancar 	2018	2019	2020	2021	2022	2023	 Current Rasio 	
2018	2019	2020	2021	2022	2023	1.1263276292855486	1.2910706068305957	1.5432023887281889	1.5442772071151882	1.5085655799593953	1.3292540512869735	


 Total Utang 	
2018	2019	2020	2021	2022	2023	 Total Aset 	
2018	2019	2020	2021	2022	2023	 DAR 	
2018	2019	2020	2021	2022	2023	0.49417628100060629	0.46935998045221305	0.42208082128189284	0.41299062647184537	0.41030300244134366	0.43812026144377453	


 Laba Bersih 	
2018	2019	2020	2021	2022	2023	 Total Aset 	
2018	2019	2020	2021	2022	2023	 ROA 	
2018	2019	2020	2021	2022	2023	7.9405647049267364E-2	7.5636865762392105E-2	5.4910808005842644E-2	6.9657592612255015E-2	9.779891942114266E-2	9.9849891962600884E-2	


Penerimaan Pajak (Triliun Rupiah)	
2018	2019	2020	2021	2022	2023	1313.32	1332.66	1072.1099999999999	1278.6500000000001	1716.76	1867.87	
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